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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi tindakan penelitian yang telah dilaksanakan di 

Kelas IV SD Negeri Sindanghurip Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya, 

tentang perencanaan pembelajaran, proses  pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

belajar siswa maka  penulis dapat member kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang  dibuat dengan mengacu 

pada langkah pembelajaran dengan menggunakan model  berbasis masalah 

pada pembelajaran matematika, dalam memecahkan soal cerita berbentuk 

pecahan dapat menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman baru pada diri 

siswa dan siswa antusias dalam belajar karena secara langsung 

mendapatkan pengalamannya sendiri.  

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam memecahkan soal cerita berbentuk 

pecahan dengan menggunakan model berbasis masalah yang dilakukan 

guru mengalami perbaikan pada setiap siklusnya. Pada aspek kemampuan  

guru dalam penguasaan bahan ajar dan kemampuan guru dalam 

menyampaikan bahan ajar tampak sudah menunjukan kemampuan yang 

luas, selain itu juga mengenai kemapuan guru  dalam mengendalikan siswa 

sudah dilakukan secara menyeluruh dan tepat.  Mengenai aktivitas siswa 

selama pelaksanaan proses pembelajaran, yang semula sikap dan 

motivasisiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran masih dianggap 

kurang, hal ini dilihat dari sikap siswa yang belum termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, setelah dilakukan tindakan pembelajaran  

yang lebih melibatkan siswa secara aktif melelalui pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan guru dengan baik, 

berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 

dilihat dari respon siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran cukup 

baik. 
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3. Setelah pelaskanaan pembelajaran melalui pendekatan berbasis masalah 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa, hal ini dibuktikan dengan 

perolehan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Adapun perolehan nilai 

rata-rata siswa sebelum dilakukan tindakan hanya sebesar 56,90. Kemudian 

dilakukan tindakan pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis 

masalah mengenai materi memecahkan soal cerita tentang pecahan. 

Adapun perolehan hasil setelah tindakan menunjukkan peningkatan 

pemahaman siswa. Pada siklus1 diperoleh rata-rata 67,62 dengan13 siswa 

yang dianggap telah memahami dalam memecahkan soal cerita tentang 

pecahan. Tahapan siklus 2 diperoleh rata-rata 76,14 dengan persentase 

perolehan tersebut dianggap telah memahami dalam memecahkan soal 

cerita berbentuk pecahan karena sudah melebihi KKM yang ditetapkan 

sebesar 70. 

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukan proses pelaksanaan tindakan 

pembelajaran melalui metode pembelajaran berbasis masalah ternyata 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memecahkan soalc erita tentang pecahan. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memperoleh 

banyak manfaat dari penelitian tindakan kelas, sehingga dapat direkomendasikan 

beberapahal sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Upaya mengatasi kesulitan siswa dalam menemukan ide pada 

pembelajaran dalam memecahkan soal cerita tentang pecahan dapat 

dibantu dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah,  sehingga 

pembelajaran yang telah ditentukan dapat dicapai secara optimal. 

2. Bagi guru 

Guru hendaknya lebih tepat dalam menentukan model yang akan 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran yang tentunya didasari 

dengan penyesuain pada materi yang akan disampaikan dengan keadaan 

dan karakters iswa. 
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3. Bagis ekolah 

Upaya perbaikan sarana dan prasarana penunjang pencapaian ketuntasan 

kurikulum, model  pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan salah 

satu alternative pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pemecahan masalah,  sebagai upaya mencerdaskan siswa dan 

meningkatkan kemamapuan siswa.  

 


